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PEMBENTUKAN SEMBILAN PILAR KARAKTER
SISWA KELAS VII SMP PLUS AL MUBARAK JEMBER
MELALUI PEMBELAJARAN OPERASI BILANGAN BULAT
BERBASIS LESSON STUDY

Dian Kurniati
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember

dian kurniati82@gmail.com

Abstrak

Pemerintah telah mencanangkan bahwa pendidikan di Indonesia diarahkan untuk mengembangkan
karakter peserta didik baik di tingkat pendidikan dasar, pendidikan menengah ataupun pendidikan tinggi.
Akan tetapi pada kenyataannya, masili banyak pembelajaran di pendidikan menengah yang belum
memfokuskan pada pengembangan karakter anak. Hal ini terjadi juga pada keglatan belajar mengajar
matematika di SMP Plus Al Mubarak Jember. Sehingga perilaku negatif dari siswa di SMP Al Mubarak
Jember tetap terjadi, misalkan ketika pembelajaran matematika berlangsung kegiatan mencotek pada saat
ujian, penggunaan bahasa dan kata yang tidak sopan, serta ketidakpercayaan diri dalam mengerjakan soal-
soal yang diberikan,

Bilangan bulat merupakan materi dasar dalam matematika, sehingga diharapkan dari kegiatan
belajar bilangan bulat berbasis /esson study mampu membentuk sembilan pilar karakter anak yaitu :1)
Cinta Tuhan dan ciptaan-Nya, 2) Kemandirian dan Tanggung jawab, 3) Kejujuran/Amanah dan
Bijaksana, 4) Hormat dan santun, 5) Dermawan, suka Menolong, dan Gotong Royong, 6) Percaya Diri,
Kreatif, dan Pekerja Keras, 7) Kepemimpinan dan Keadilan, 8) Baik dan Rendah Hati, serta 9) Toleransi,
Kedamaian, dan Kesatuan.

Subyek dalam penelitian ini adalah 30 siswa keas VII SMP Plus AL Mubarak Jember Semester
Gasal 2012/2013. Penerapan lesson study pada KBM -ini dilakukan sebanyak 2 siklus dengan setxap
siklusnya dilakukan pada satu pertemuan. Pelaksanaan Lesson Study untuk sub pokok bahasan operasi
bilangan bulat ini melibatkan seorang guru sebagai guru model, satu orang dosen dan dua orang guru
sebagai observer, dan satu karyawan sebagai pengambil gambar selama KBM. Observer tersebut
mengamati sembilan pilar karakter anak yang muncul ketika proses KBM berlangsung. Setlap observer
mengamati dua kelompok dengan setiap kelompok terdapat lima siswa.

Pada siklus pertama, tujuan yang ingin dicapai setelah siswa belajar penjumlahan dan pengurangan
bilangan bulat masih jauh dari harapan. Akan tetapi pada siklus kedua, tujuan yang kan dicapai sudah
terwujud yaitu pada diri 25 siswa mulai muncul sembilan pilar karakter anak. Sehmgga dapat disimpulkan
bahwa langkah-langkah yang digunakan dalam kegiatan lesson. study ini dapat diterapkan untuk
membentuk sembilan pilar karakter anak pada siswa kelas VII SMP Plus AL Mubarak jember.

Kata Kunci : Sembilan Pilar Karakter Anak, Lesson Study, 'Operasi Bilangan Bulat

A. Pendahuluan muncul pada indikator yang akan dicapai
Pemerintah telah mencanangkan bahwa oleh guru, Akan tetapi pada kenyataannya

- pendidikan di Indonesia diarahkan untuk indikator afektif itu hanya sebatas dituliskan

mengembangkan karakter peserta didik baik tapi tidak difikirkan bagaimana instrumen
di tingkat pendidikan dasar, pendidikan. yang dibuat untuk mencapai indikator -
menengah ataupun pendidikan tinggi. Akan  tersebut. Hal ini juga terjadi pada SMP Plus
tetapi pada kenyataannya, masih banyak Al Mubarak di Jember, yang semua guru
pembelajaran di pendidikan menengah yang  hanya mengembangkan perangkat
belum memfokuskan pada pengembangan  pembelajaran berbasis karakter, akan tetapi
karakter anak. Meskipun guru-guru telah . tidak menyusun sebuah instrumen yang
merangcang RPP berbasis karater yang mampu mengukur  karakter  tersebut.
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Sehingga gpa yang dicanangkan pemerintah
belum berjalan maksimal di SMP Plus Al
Mubarak Jember. Oleh karena itu perilaku
negatif dari siswa di SMP Al Mubarak

Jember tetap ' terjadi, misalkan ketika
pembelajaran  matematika  berlangsung
kegiatan mencotek pada saat ujian,

penggunaan bahasa dan kata yang tidak
sopan,- serta ketidakpercayaan diri dalam
mengerjakan soal-soal yang diberikan. Oleh
karena itu perlu dilakukan perubahan dalam
rancangan pembelajaran yang disusun guru
beserta penerapannya di kelas khususnya
tentang pengembangan dan pembentukan
sembilan pilar karakter siswa SMP Al
Mubarak jember.

Bilahgan bulat merupakan materi dasar
dalam mempelajari ilmu matematika. Salah
satu materi yang dipelajari pada pokok
bahasan bilangan bulat yaitu operasi bilangan
bulat, baik operasi-  penjumlahan,
pengurangan, perkalian dan pembagian.
Dalam proses penyelesaian masalah yang
berkaitan dengan operasi bilangan bulat dapat
tercermin karakter yang dimiliki siswa.
Sehingga melalui proses penyelesaian operasi
bilangan bulat yang diselesaikan siswa, guru
mampu mengetahui perilaku negatif ataupun
positif yang dimiliki siswa.

Berdasarkan penjelasan di atas, untuk
mengetahui serta mengatasi permasalahan
dan perilaku negatif yang dimiliki siswa
ketika mengerjakan soal operasi bilangan
dilakukan pembelajaran  berbasis
Lesson Study. Ada beberapa alasan mengapa
lesson stully dipilih sebagai salah satu cara
untuk mengatasi perilaku atau sembilan pilar
karakter siswa, yaitu : (1) lesson study
dirancang secara kolaboratif dalam kurun
waktu tertentu melalui suvatu studi yang
intensif terhadap materi ajar, karakteristik
siswa, dan strategi pembelajaran, (2) lesson
study menawarkan suatu proses dalam
menumbuhkembangkan motivasi . belajar
mahasiswa, (3) lJesson study memberi
dorongan untuk memberi fokus pada pola
- berpikir mahasiswa melalui observasi kelas,
(4) lesson study memunculkan perpektif baru
tentang belajar dan mengajar (Sadian, 2008).
Dengan menerapkan /esson study, maka tim
teaching mata pelajaran matematika ini akan
selalu berupaya bersama-sama mengatasi
karakter ‘-negatif yang dimiliki siswa.’
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Akibatnya, terbentuklah sembilan pilar
karakter pada diri siswa yaitu : 1)) Cinta
Tuhan dan ciptaan-Nya, 2) Kemandirian dan
Tanggung jawab, 3) Kejujuran/Amanah dan
Bijaksana, 4) Hormat dan santun, 5)
Dermawan, suka Menolong, dan Gotong
Royong, 6) Percaya Diri, Kreatif, dan Pekerja
Keras, 7) Kepemimpinan dan Keadilan, 8)
Baik dan Rendah Hati, serta 9) Toleransi,
Kedamaian, dan Kesatuan.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka
dalam artikel ini akan dibahas
bagaimanakah  lesson  study  mampu
membentuk sembilan pilar karakter siswa
SMP Plus, AL Mubarak Jember melalui
pembelajaran  operasi  bilangan  bulat?.
Sedangkan tujuan dalam penelitian-ini adalah
untuk mengetahui sejauh mana peran Lesson
Study dalam membentuk sembilan pilar
karakter siswa melaluipembelajaran operasi
bilangan bulat. Adapun manfaat dalam
penelitian ini adalah : (1) mengembangkan
suatu pembelajaran berbasis Lesson Sudy
dalam upaya meningkatkan sembilan pilar
karakter siswa, dan (2) mengetahui perilaku
negatif yang dimiliki siswa, sehingga peneliti
mampu mendeskripsikan tentang perilaku
siswanya kepada guru matematika SMP Plus
Al Mubarak. Hal tersebut mampu memberi
masukan kepada guru matematika untuk
fokus ‘membentuk sembilan pilar karakter
siswa dengan cara menyusun perangkat
pembelajaran berbasis lesson suty di kelas
VIL

B. Metode Penelitian

Subyek Penelitian

- Subyek dalam -penelitian ini adalah 30
siswa kelas VII SMP Plus Al Mubarak
Jember pada semester Gasal tahun ajaran
2012/2013. Materi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah operasi bilangan bulat
yaitu penjumlahan, pengurangan, perkalian
dan pembagian. Pemilihan materi tersebut
dikarenakan dalam proses menyelesaikan
soal ataupun menemukan konsep operasi
bilangan bulat, seorang guru mampu
membentuk sembilan pilar karakter anak.
Pembentukan sembilan pilar karakter anak
tersebut dapat ditingkatkan dengan melalui
langkah-langkah  Lesson Study. Karena
dengan langkah-langkah pada Lesson study,
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tim pengajar matematika mampu
bekerjasama mengatasi permasalahan yang

ot denan karakter, siid, kel VI

SMP Plus Al Mubarak tersebut.

Rancangan Pelaksanaan Lesson Study
Penerapan lesson  study  pada
pembelajaran operasi bilangan bulat ini
dilakukan sebanyak 2 siklus dengan setiap
siklusnya dilakukan pada satu pertemuan,
Siklus pertama dilakukan pada tanggal 3
November: 2012, sedangkan siklus kedua
dilakukan pada tanggal 17 November 2012,
masing-masing pada jam 07.00 — 08.20 WIB
di ruang kelas VII. _
Pelaksanaan Lesson Study untuk mata
materi operasi bilangan bulat ini melibatkan
satu orang guru sebagai guru model, satu
orang dosen dan dua orang guru matematika
yang lain sebagai observer, dan satu orang
karyawan sebagai pengambil gambar selama
KBM _berlangsung. Observer tersebut
mengamati sembilan pilar karakter anak yang
muncul ketika proses KBM berlangsung.

Setiap observer mengamati dua kelompok .

dengan setiap kelompok terdapat lima siswa.
Observer pertama mengamati siswa di
kelompok 1 dan 2, observer yang kedua
mengamatj siswa di kelompok 3 dan 4,
sedangkan observer ketiga mengamati siswa
di kelompok 3 dan 4

Adapun 3 (tiga) tahapan perancangan

pelaksanaan Jesson study pada materi operasi
bilangan bulat ini baik siklus 1 ataupun 2
adalah Plan (perencanaan), - Do
(Pelaksanaan), dan See (refleksi), Rincian
dari tiga tahap tersebut adalah sebagai
berikut: '

1. Tahap Plan (Perencanaan)

Pada tahap ini dilakukan identifikasi
masalah pada materi operasi bilangan bulat.
Selanjutnya guru model mencari alternatif
dalam menanamkan konsep operasi bilangan
bulat pada siswa. Guru model menuangkan
rancangan  pembelajaran  dalam ~ RPP.
Selanjutnya rancangan pembelajaran tersebut
didiskusikan dengan teman sejawat di tim
yang menjadi  observer.  Selanjutnya
dilakukan  diskusi  tentang  pemilihan
metode/strategi/model  pembelajaran  yang
sesuai dengan karakteristik siswa, serta buku
siswa dan lembar penilajian. Pada saat
tersebut akan muncul pendapat dan sumbang

saran dari para tim yang terlibat dalam
kegiatan lesson study tersebut,
Hal yang penting pula untuk dicisis

adalah  penyusunan lembar
terutama penentuan-pencntuan

indikator selama  proses pembelajare
berlangsung. Dari hasil identifikasi masalah
dan pemecahan tersebut, selanjutnya disusun
dan dikemas dalam perangkat pembelajaran
yang meliputi RPP, LKS, buku siswadan
lembar penilaian.

2. Tahap Do (pelaksanaan)

Pada tahap ini, guru model melakukan
pembelajaran berdasarkan perangkat
pembelajaran yang telah disusun bersama-
sama dengan tim. Satu dosen dan dua orang
guru lainnya melakukan  pengamatan
terhadap perilaku atau karakter siswa dalam
mempelajari  oeprasi  bilangan  bulat.
Sedangkan satu karyawan melakukan
perekaman terhadap perilaku atau karakter
siswa selama pembelajaran berlangsung.

3. Tahap See (Refleksi)

Pada tahap ini guru model yang
melakukan  implementasi RPP  diberi
kesempatan untuk menyatakan kesan-
kesannya selama melaksanakan
pembelajaran, baik terhadap dirinya maupun
siswa yang dihadapi. Selanjutnya observer
menyampaikan ~ hasil  analisis  hasil
pengamatan terhadap perilaku atau karakter
siswa dalam mempelajari operasi bilangan
bulat. Akhirnya, guru yang melakukan
implementasi tersebut akan memberikan
tanggapan balik atas komentar para observer.
Hal yang penting pula dalam tahap refleksi
ini, adalah mempertimbangkan kembali
perangkat pembelajaran tersebut, apakah
telah sesuai ataukah perlu adanya perbaikan.
Pertimbangan—pertimbangan ini selanjutnya
digunakan untuk perbaikan  perangkat
pembelajaran selanjutnya.

Adaput gambar tahapan perancangan
pembelajaran operasi bilangan bulat berbasis
Lesson Study baik siklus 1 ataupun 2 dalam
penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Tahapan Perancangan
pembelajaran Operasi Bilangan Bulat
Berbasis Lesson Study

Do
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Teknik dan Istrumen Pengumpulan Data
Teknik  yang  digunakan  untuk

memperoleh data dalam penelitian ini antara

lain:

1) kolaborasi antara guru model dengan
pengamat,

2) observasi terhadap
karakter siswa

3) dokumentasi

4) feedback record _
Sedangkan instrumen yang diperlukan

dalam penelitian ini adalah :

1) lembar observasi terhadap sembilan pilar
yang muncul selama  kegiatan
pembelajaran berlangsung, yaitu 1) Cinta
Tuhan dan ciptaan-Nya, 2) Kemandirian
dan Tanggung jawab, 3)
Kejujuran/Amanah dan Bijaksana, 4)
Hormat dan santun, 5) Dermawan, suka
Menolong, dan Gotong Royong, 6)
Percaya Diri, Kreatif, dan Pekerja Keras,
7) Kepemimpinan dan Keadilan, 8) Baik
dan Rendah Hati, serta 9) Toleransi,
Kedamaian, dan Kesatuan.

Indikator dalam instrumen ini disusun
sedemikian sehingga pengamat/observer

sembilan  pilar

mampu membedakan kesembilan
karakter yang muncul pada diri siswa.
Setiap observer dapat memberikan
penilaian dengan cara memberikan

centang pada kolom dan baris yang
sesuai. _

2) Soal tes akhir sub pokok bahasan. Soal
tersebut masing-masing terdiri dari 2 soal
yang dalam proses
pengerjaaan/penyelesaian mampu

menumbuhkan ~ atau - meningkatkan
sembilan pilar karakter anak.

Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini adalah
analisis deskriptif dengan interpretasi data
hasil tes akhir sub pokok bahasan dan
deskripsi data hasil pengamatan sembilan
pilar karakter yang muncul pada diri siswa
selama pembelajaran.

C. Hasil fenelitian dan Pembahasan

Siklus I
1. Tahap Perencanaan (Plan)

Pada siklus I di tahap perencanaan
ini, tim guru matematika bersama-sama
‘menyusun perangkat perkuliahan yang
diperlukan pada tanggal 5 November
2012 di ruang guru pada jam 13.00 -
1500 WIB. Adapun  perangkat
pembelajaran yang dimaksud adalah
sebagai berikut : RPP, Buku Siswa,
LKS, Instrumenpenilaian LKS dan
instrumen pengamatan sembilan pilar
karakter siswa.

2. Tahap Pelaksanaan (Do)

Tahap pelaksaaan ini dilakukan pada
tanggal 7 Nopember 2012 jam 07.00 -
08.20 WIB. Pada tahap ini, seorang guru
menjadi guru model, satu orang dosen
dan dua orang guru sebagai observer,

* dan satu orang karyawan sebagai
perekam kegiatan perkuliahan. Guru
model tersebut mengajar berdasarkan
pada RPP yang telah disepakati
bersama, sedangkan observer melakukan
pengamatan terhadap sembilan pilar
karakter siswa.

Selama pembelajaran berlangsung,
observer dan guru model mendapatkan
data tentang sembilan ' pilar karakter
siswa ketika mereka mempelajari
bilangan bulat yaitu sebagai berikut :

a. 10 siswa masih mengalami kesulitan
dalam mempelajari operasi
bilangan bulat. Sehingga beberapa
dari sembilan pilar karakter siswa
‘belum tumbuh pada diri siswa
tersebut.

b. Beberapa siswa masih terlihat pasif
ketika bekerja kelompok untuk
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menyelesaikan LKS dan tidak mau
bertanya kepada guru model jika
mengalami kesulitan,
3. Tahap Refleksi (See)
Tahap refleksi ini dilakukan pada
tanggal 7 Nopember jam 12.00 — 13.00
WIB di ruang guru, Pada siklus pertama

i, tujuan yang ingin dlcapal' setelah

mahasnswa belajar oeprasi penjumlahan
dan pengurangan masih jauh dari
harapan, khususnya dari sembllan pilar
karakter siswa,

Pada tahap refleksi ini, guru model
menjelaskan  kendala-kendala  yang
dihadapi selama kegiatan pembelajaran
berlangsung.

Setelah guru  model menjelaskan
kendala yang dihadapi, tiga orang
observer juga menjelaskan  hasil
pengamatan mereka dengan ditampilkan
pula rekaman kegiatan siswa selama
pembelajaran berlangsung. Hasil refleksi
tersebut akan digunakan sebagai dasar
dalam penyusunan perangkat
pembelajaran untuk kegiatan
pembelajaran  berikutnya yaitu pada
tanggal 13 november 2012.

Siklus II
1. Tahap Perencanaan (Plan)

Tahap perencanaan di siklus 2 ini
dilakukan pada tanggal 14 November
2012 jam 13.00-15.00 WIB. Pada siklus
I di tahap perencanaan ini, seorang guru
‘model dan tiga orang pengamat
merancang bersama-sama perangkat
pembelajaran dengan mengacu pada
temuan di siklus I. Sehinnga setelah
siklus II berakhir diharapkan sembilan
pilar karakter siswa kelas VII SMP Plus
AL Mubarak Jember mampu terbentuk
secara maksimal

‘Adapun . perangkat pembelajaran
yang telah disepakati bersama oleh guru
matematika pada siklus ke 2 ini adalah
sebagai berikut : RPP, Buku Siswa,
LKS, instrumen penilaian LKS dan
instrumen pengamatan sembllan pilar
karakter siswa.

2. Tahap pelaksanaan (Do)

Tahap pelaksaaan ini dilakukan pada
tanggal 14 Nopember 2012 jam 07.00 —
08.20 WIB. Pada tahap ini, seorang guru

menjadi guru model, satu orang dosen
dan dua orang guru sebagai observer,
dan satu orang karyawan sebagai
perekam kegiatan perkuliahan. Guru
model -tersebut mengajar berdasarkan
pada RPP yang telah disepakati
bersama, sedangkan observer melakukan
pengamatan terhadap sembilan pilar

. karakter siswa.

Selama pembelajaran  berlangsung,
observer dan guru model mendapatkan data
tentang sembilan pilar karakter siswa ketika
mereka mempelajari bilangan bulat yaitu
sebagai berikut :

a. 5 siswa masih mengalami kesulitan
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dalam mempelajari operasi bilangan
bulat. Sehingga' beberapa dari sembilan
pilar karakter siswa belum tumbuh pada
diri siswa tersebut, Sedangkan 25 siswa
lainnya sudah tampak dan terbentuk
karakter posmf tersebut yaitu sembxlan
pilar karakter siswa,

b. Sebagian besar siswa sudah terlihat aktif
ketika ~ bekerja  kelompok  untuk
menyelesaikan LKS dan mau bertanya
kepada guru model jika mengalami
kesulitan.

3. Tahap Refleksi (See)

Tahap refleksi ini dilakukan pada
tanggal 7 Nopember jam 12.00 — 13.00
WIB di ruang guru, Pada siklus kedua
ini, tujuan yang ingin dicapai berhasil
yaitu melalui pembelajaran operasi
bilangan bulat berbasis Lesson Study
mampu membentuk sembilan pxlar
karakter yang dimiliki siswa.

D. Kesimpulan

Adapun kesimpulan yang diperoleh
dalam penelitian ini adalah melalui
pembelajaran operasi bilangan bulat baik
penjumlahén, pengurangan, perkalian, dan
pembagian berbasis Lesson Study mampu
membentuk secara maksimal sembilan pilar
karakter siswa SMP Plus AL Mubarak
jember khususnya 25 siswa dari 30 siswa
yang mengikuti pembelajaran  operasi
bilangan bulat,

I ————————si
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